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Abstract 

Yogyakarta has increasing tourist visitors.  Attractions are scattered throughout the district, including in the 

Parangtritis Beach,Depok, Kuwaru and surrounding areas where access is still very limited.  The government 

then conducts mass transportation planning that caters to tourists. The public transportation has not yet 

reached tourist objects, so mass transportation planning is needed to facilitate tourists to attractions.  

Quantitative methods are used for the collection of primary and secondary data which are analyzed to obtain 

routes, transportation needs and tariffs.  The first route passes through the Srandakan Station-Samas Beach.  

Isuzu NLR 55BLx vehicle and capacity for 20 passengers.  It takes a vehicle for each scenario 4-9 units and 

the tariff for each scenario ranges from Rp.16,000-Rp.23,000.  The second route passes through the 

Parangtritis Station-Surocolo Village.  Isuzu NLR 55Bx vehicle and capacity for 16 passengers.  It takes a 

vehicle for each scenario 1-2 units and the tariff for each scenario ranges from Rp.21,000-Rp.35,500. 

 

Keywords: attractions, public transport, routes, tariff, vehicle needs. 

 
Abstrak 

Yogyakarta memiliki kunjungan wisatawan yang semakin meningkat. Objek wisata tersebar diseluruh 

kabupaten termasuk di Kawasan Pantai Parangtritis,Depok, Kuwaru dan sekitarnya dimana aksesnya masih 

sangat terbatas. Pemerintah kemudian melakukan pengembangan wisata salah satunya perencanaan 

transportasi massal yang melayani wisatawan. Transportasi umum antar kota/kabupaten yang tersedia yaitu 

AKDP tetapi belum menjangkau objek wisata sehingga dibutuhkan perencanaan transportasi massal untuk 

memudahkan wisatawan menuju objek wisata. Metode analisis menggunakan metode kuantitatif dengan 

pengumpulan data primer dan data sekunder yang dianalisis untuk mendapatkan trayek, kebutuhan angkutan 

dan tarif. Rute trayek 1 melalui Terminal Srandakan-Pantai Samas. Digunakan jenis kendaraan Isuzu Isuzu 

NLR 55BLx kapasitas 20 penumpang dengan jarak 29,4km dibutuhkan kendaraan setiap skenario 4-9unit dan 

tarif tiap skenario berkisar Rp. 16.000-Rp. 23.000. Rute trayek 2 melalui Terminal Parangtritis-Kampung 

Surocolo. Digunakan jenis kendaraan Isuzu NLR 55Bx kapasitas 16 penumpang dengan jarak 26,8km 

dibutuhkan kendaraan setiap skenario 1-2 unit dan tarif tiap skenario berkisar Rp. 21.000-Rp. 35.500. 

 

Kata Kunci: angkutan, kebutuhan kendaraan, objek wisata, tarif, trayek. 

 

 

PENDAHULUAN 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

tingkat pariwisata yang tinggi. Jumlah pengunjung pariwisata nusantara maupun 

mancanegara dalam kurun waktu lima tahun terakhir yang berkunjung ke Daerah Istimewa 
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Yogyakarta mengalami peningkatan. Daya tarik Daerah Istimewa Yogyakarta terletak pada 

kebudayaan, sejarah, pesona alam, serta kuliner yang tersebar di seluruh kota/Kabupaten di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini membuat wisatawan tertarik untuk berkunjung serta 

memperkuat daya saing baik secara nasional maupun internasional. 

 

Semakin meningkatnya pengunjung parawisata membuat pemerintah melakukan 

pengembangan pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Rencana Induk 

Pembangunan Kepariwisataan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2012-

2025. Salah satu pengembangan pariwisata yang dilakukan adalah perencanaan 

pengembangan transportasi massal yaitu angkutan umum yang melayani wisatawan 

nusantara maupun mancanegara. Perencanaan tersebut dilakukan karena angkutan umum 

yang tersedia saat ini yaitu Trans Jogja hanya dapat melayani objek wisata yang berada di 

Kota Yogyakarta dan belum merata di seluruh Daerah Istimewa Yogyakarta. Transportasi 

menuju objek wisata untuk daerah di luar Kota Yogyakarta khususnya untuk kawasan Pantai 

Parangtritis-Depok-Kuwaru hanya dapat ditempuh menggunakan kendaraan pribadi ataupun 

kendaraan sewa. 

 

Transportasi umum antar kota/Kabupaten yang tersedia saat ini adalah Angkutan Antar Kota 

Dalam Provinsi (AKDP) tetapi angkutan ini belum mampu menjangkau sampai ke berbagai 

objek wisata. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti melakukan perencanaan jaringan 

trayek ke objek wisata yang terkoneksi dengan Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi 

(AKDP) di Kawasan Pantai Parangtritis, Depok, Kuwaru dan sekitarnya. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Angkutan Umum 

Warpani (1990), Angkutan umum adalah angkutan penumpang dengan menggunakan 

kendaraan umum dan dilaksanakan dengan sistem sewa atau bayar. Dalam hal angkutan 

umum, biaya angkutan menjadi beban angkutan bersama, sehingga sistem angkutan umum 

menjadi efisien karena biaya angkutan menjadi sangat murah. Dalam peraturan perundang-

undangan no 74 tahun 2014 pasal 21 tentang Pelayanan Angkutan Orang dengan Kendaraan 

Bermotor Umum terdiri atas: 

1. Angkutan orang dengan Kendaraan Bermotor Umum dalam trayek; dan 

2. Angkutan orang dengan Kendaraan Bermotor Umum tidak dalam trayek. 

 

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 tentang Angkutan Jalan, jenis pelayanan 

angkutan orang dengan kendaraan bermotor umum dalam trayek sebagai berikut: 

1. Angkutan Lintas Batas Negara 

2. Angkutan Antar Kota Antar Provinsi 

3. Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi 

4. Angkutan Kota 

5. Angkutan Pedesaan 
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Terminal  

Terminal menurut UU Lalu lintas No 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 

adalah pangkalan kendaraan bermotor umum yang digunakan untuk mengatur kedatangan 

dan keberangkatan, menaikkan dan menurunkan orang dan/atau barang, serta perpindahan 

moda angkutan. 

Jaringan Trayek 

Dalam Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Tahun 2002 tentang Pedoman 

Teknis Penyelenggraan Angkutan Penumpang Umum Di wilayah Perkotaan Dalam Trayek 

Tetap dan Teratur, jaringan trayek adalah kumpulan trayek yang menjadi satu kesatuan 

pelayanan angkutan orang. Faktor yang digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

menetapkan jaringan trayek adalah sebagai berikut. 

1. Pola tata guna lahan 

2. Pola pergerakan penumpang angkutan umum 

3. Kepadatan Penduduk 

4. Daerah Pelayanan 

5. Karakteristik Jaringan 

Analisis kinerja trayek dan operasi mengkaji beberapa parameter yaitu faktor muat, jumlah 

penumpang yang diangkut, waktu antara (headway), waktu tunggu penumpang, kecepatan 

perjalanan, sebab-sebab keterlambatan, ketersediaan angkutan dan tingkat konsumsi bahan 

bakar. 

Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

Tahun 2012-2025 

Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 

2012-2025 (RIPPARDA) direncanakan untuk pembangunan kepariwisataan daerah. 

Pembangunan kawasan pariwisata daerah merupakan suatu pembangunan pariwisata dengan 

skala daerah dengan destinasi pariwisata yang memiliki beberapa faktor yaitu daya tarik 

wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas dan dukungan dari masyarakat 

sekitar. Kawasan pariwisata daerah juga harus didukung dengan usaha pariwisata yang baik. 

Arah kebijakan dan strategi pembangunan destinasi pariwisata daerah yaitu: 

1. Perwilayahan destinasi pariwisata daerah. 

2. Pembangunan daya tarik wisata. 

3. Pembangunan fasilitas umum dan pariwisata. 

4. Pembangunan aksesibilitas dan/atau transportasi. 

5. Pemberdayaan masyarakat melalui kepariwisataan. 

6. Pembangunan investasi di bidang pariwisata. 

Tarif 

Menurut Peraturan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat tahun 2002 tentang Pedoman 

Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum di Wilayah Perkotaan Dalam Trayek 

Tetap dan Teratur, pengertian biaya pokok adalah yaitu besaran pengorbanan yang 

dikeluarkan untuk menghasilkan satu satuan unit produksi jasa angkutan. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang jadikan sebagai objek kajian adalah objek wisata yang berada di 

Kawasan Pantai Parangtritis, Depok, Kuwaru dan sekitarnya. 

Kebutuhan Data 

a. Data Primer 

Pengumpulan data primer dilakukan dengan wawancara, pengamatan, dan survei 

langsung. Data yang dibutuhkan yaitu harga kendaraan, harga suku cadang, rute yang 

dapat dilalui angkutan rencana, lokasi keberangkatan bus dan tempat pemberhentian 

bus.  

b. Data Sekunder 

Pengumpulan data sekunder dilakukan studi pustaka dari penelitian terdahulu dan studi 

dokumen dari instansi terkait. Data yang dibutuhkan yaitu kunjugan wisata, jaringan 

jalan, serta jaringan trayek dan lokasi terminal yang terkoneksi AKDP.  

Analisis Data 

1. Analisis Perencanaan Trayek Angkutan 

Penentuan trayek dilakukan dengan analisis pendekatan secara manual. Pendekatan 

manual yang dilakukan dengan cara mengelompokkan objek wisata yang berdekatan 

sehingga mempermudah dalam penentuan trayek serta titik tempat pemberhentian 

angkutan 

2. Analisis Perencanaan Kebutuhan Kendaraan 

Kebutuhan kendaraan dapat ditentukan melalui data perkiraan jumlah pengunjung 

wisata yang beralih menggunakan angkutan umum yang direncanakan. Dimana dalam 

penelitian ini potensi pengunjung wisata yang akan berpindah menggunakan angkutan 

rencana dilakukan prediksi. Prediksi potensi penumpang dibagi menjadi 3 skenario yaitu 

potensi penumpang pesimis (25%), potensi penumpang moderat (50%), dan potensi 

penumpang optimis (75%). Perencanaan kebutuhan kendaraan ini perlu menentukan 

jenis kendaraan dan kapasitas kendaraan yang akan digunakan, kemudian dapat 

diperhitungkan juga waktu sirkulasi, headway, faktor muat, dan frekuensi. 

3. Analisis Penentuan Tarif 

Penentuan tarif angkutan ditentukan dengan menganalisis Biaya Operasi Kendaraan 

(BOK). Data yang digunakan untuk analisis Biaya Operasi Kendaraan didapatkan 

melalui showroom kendaraan dan instansi terkait. Biaya operasi kendaraan terdiri dari 

biaya langsung dan tidak langsung. 
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HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Kunjungan Wisata 

Kawasan Pantai Parangtritis, Depok, Kuwaru terletak di Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Secara geografis Kawasan ini terletak di bagian selatan Kabupaten 

Bantul. Kawasan ini didominasi oleh objek wisata pantai serta beberapa objek wisata lain 

yaitu desa wisata dan museum. Kawasan ini banyak dikunjungi oleh wisatawan 

mancanegara atau wisatawan nusantara untuk menikmati indahnya pantai saat matahari 

terbit atau terbenam. Data kunjungan wisatawan yang berkunjung ke Kawasan ini didapat 

dari Statistik Kepariwisataan DIY seperti pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Kunjungan Wisata di Kawasan Pantai Parangtritis, Depok, Kuwaru Tahun 2018 

No. Objek Wisata 
Pengunjung Tahun 2018 

Tahun Hari Jam 

1 Pantai Pandansimo 162.025 444 55 

2 Pantai Kuwaru 44.861 123 15 

3 Pantai Goa Cemara 68.135 187 23 

4 Pandansari 31.550 86 11 

5 Pantai Samas 454.850 1246 156 

6 Pantai Parangtritis 2.895.187 7932 992 

7 Kawasan Watugupit,Giricahyo-Girijati 116.620 320 40 

8 Museum Gumuk Pasir 13.596 37 5 

9 Kampung Surocolo 7.714 21 3 
Sumber : Badan Pusat Statistik 2019 DIY 

Potensi Penumpang Angkutan 

Potensi wisatawan yang ingin berpindah menggunakan angkutan rencana diperoleh melalui 

prediksi dari data kunjungan wisatawan pada tabel 1. Prediksi penumpang yang dilakukan 

dibagi menjadi 3 skenario yaitu pesimis, moderat, dan optimis. Prediksi ini dilakukan karena 

penulis tidak dapat mengetahui tanggapan langsung dari pengunjung wisata. Persentase 

masing-masing skenario diasumsikan sebesar 25% untuk pesimis, 50% untuk moderat, 75% 

untuk optimis. Penentuan nilai persentase masing-masing skenario tersebut ditentukan 

berdasarkan penelitian sejenis yang pernah dilakukan dan pertimbangan pengamatan kondisi 

yang sering terjadi. Sehingga diharapkan dapat mewakili potensi pengunjung wisata yang 

mau berpindah ke angkutan. Potensi penumpang angkutan pada setiap skenario dapat dilihat 

pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Skenario Prediksi Potensi Penumpang Angkutan  

No. Objek Wisata 

Pengunjung 

Tahun 2018 (per 

jam) 

Skenario/ jam 

Pesimis Moderat Optimis 

1 Pantai Pandansimo 55 14 28 42 

2 Pantai Kuwaru 15 4 8 12 

3 Pantai Goa Cemara 23 6 12 18 

4 Pandansari 11 3 5 8 

5 Pantai Samas 156 39 78 117 

6 Pantai Parangtritis 992 248 496 744 

7 
Kawasan 

Watugupit, 
40 10 20 30 

8 
Museum Gumuk 

Pasir 
5 1 2 3 

9 Kampung Surocolo 3 1 1 2 

 

Terminal yang Terkoneksi AKDP 

Angkutan kota dalam provinsi (AKDP) Daerah Istimewa Yogyakarta saat ini memiliki 

beberapa trayek menuju kota/Kabupaten. Dalam laporan akhir tentang Evaluasi Kinerja 

Angkutan AKDP dan Perbatasan di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2018, terminal yang 

terkoneksi dengan trayek Angkutan Kota Dalam Provinsi (AKDP) di Kabupaten Bantul ada 

4 terminal yaitu Terminal Palbapang, Terminal Imogiri, Terminal Srandakan dan Terminal 

Parangtritis. Terminal yang akan digunakan dalam perencanaan trayek selanjutnya yaitu 

Terminal Srandakan dan Terminal Parangtritis karena terminal ini berdekatan dengan lokasi-

lokasi objek wisata. 

Perencanaan Trayek 

Perencanaan trayek angkutan dilakukan dengan memperhatikan beberapa faktor yaitu waktu 

tempuh tercepat, biaya perjalanan dan kondisi jalan seperti lebar jalan dan hambatan 

samping. Lokasi awal keberangkatan ditempatkan pada terminal-terminal yang terkoneksi 

dengan Angkutan Kota Dalam Provinsi (AKDP) dan trayek angkutan yang direncanakan 

juga akan berakhir pada terminal-terminal tersebut. Penetapan tempat pemberhentian akan 

ditempatkan pada terminal dan objek wisata tujuan. Penentuan trayek dilakukan dengan 

pendekatan manual yaitu mengelompokkan objek wisata yang berdekatan kemudian 

mencari rute terbaik untuk menghubungkan objek wisata satu dengan yang lain. Setelah 

trayek ditentukan maka selanjutnya dapat diketahui panjang trayek yang dilalui dan 

hambatan samping. Hambatan yang dilalui dapat berupa simpang, perlintasan sebidang 

maupun pemukiman. Pendekatan ini diharapkan dapat meminimalisir kendaraan yang 

digunakan sehingga trayek yang ditentukan menjadi efisien. Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan ditentukan 2 trayek yaitu trayek 1 dan trayek 2. 
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1. Trayek 1 

Trayek ini menggunakan Terminal Srandakan sebagai titik awal keberangkatan dan 

akhir perjalanan. Objek wisata yang dijangkau oleh trayek ini adalah Pantai 

Pandansimo, Pantai Baru, Pantai Kuwaru Desa Wisata Goa Cemara, Pantai Goa 

Cemara, Desa Wisata Pandansari, Pantai Samas. Dalam satu kali putaran angkutan dapat 

menempuh perjalanan sepanjang 29,4 km. Jalur trayek angkutan dapat dilihat pada 

gambar berikut.  

 

 
Gambar 3.Trayek 1 

 

2. Trayek 2 

Trayek ini menggunakan Terminal Parangtritis sebagai titik awal keberangkatan dan 

akhir perjalanan. Objek wisata yang dijangkau oleh trayek ini adalah Pantai Parangtritis, 

Museum Gumuk Pasir, Desa Wisata Kampung Surocolo dan Kawasan Watugupit. 

Dalam satu kali putaran angkutan dapat menempuh perjalanan sepanjang 26,8 km. Jalur 

trayek angkutan dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 4. Trayek 2 
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Kebutuhan Angkutan 

Dalam Peraturan Direktorat Jendral Perhubungan Darat 2002 tentang Pedoman Teknis 

Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum di Wilayah Perkotaan Trayek Tetap dan 

Teratur dikemukakan bahwa dasar perhitungan jumlah kendaraan pada suatu jenis trayek 

ditentukan oleh kapasitas kendaraan, waktu sirkulasi, waktu henti kendaraan dan waktu 

antara. Beberapa asumsi dan batasan digunakan untuk memudahkan dalam perhitungan 

sebagai berikut. 

1. Data jam buka objek wisata ditetapkan melalui jam buka rata-rata objek wisata yaitu 

pada pukul 09.00 – 17.00 (8 jam). 

2. Faktor ketersediaan (fA) sebesar 100%. 

3. Nilai untuk Load Factor dinamis (Lf) di ambil nilai standar yang telah ditetapkan 

sebesar 70%. 

4. Kecepatan kendaraan yang digunakan yaitu 40 km/jam. 

Perhitungan mengenai kebutuhan kendaraan yang akan digunakan melalui beberapa tahap 

perhitungan berikut. 

1. Kapasitas Kendaraan 

 Pada perencanaan kebutuhan angkutan digunakan jenis kendaraan yang sesuai dengan 

medan jalan yang akan dilalui dan potensi penumpang yang ada. Berdasarkan 

pertimbangan mengenai segi efektifitas, ekonomi, dan keselamatan maka digunakan 2 

jenis kendaraan yaitu Isuzu NLR 55B LX, 100 PS dengan kapasitas 20 penumpang dan 

Isuzu NLR 55B X 100 PS dengan kapasitas 16 penumpang. 

2. Waktu Sirkulasi 

 Waktu sirkulasi mengacu pada Peraturan Direktorat Jendral Perhubungan Darat 2002 

tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum di Wilayah 

Perkotaan Trayek Tetap dan Teratur. 

 

 𝐶𝑇 𝐴𝐵𝐴 = (𝑇𝐴𝐵 + 𝑇𝐵𝐴) + (𝜎𝐴𝐵 + 𝜎𝐵𝐴) + (𝑇𝑇𝐴 + 𝑇𝑇𝐵)  (1) 

 

dimana, 

CT ABA  = Waktu sirkulasi dari A ke B kembali ke A. 

TAB  = Waktu perjalanan rata-rata dari A ke B 

TBA   = Waktu perjalanan rata-rata dari B ke A 

σAB   = Deviasi waktu perjalanan dari A ke B 

σBA  = Deviasi waktu perjalanan dari B ke A 

TTA  = Waktu henti kendaraan di A 

TTB  = Waktu henti kendaraan di B 
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Tabel 3. Waktu Sirkulasi 

Trayek 

Potensi Penumpang 

(orang/jam) 
Jarak 

(km) 

waktu 

tempuh 

(menit) 

C 

(seat) 

ꝹABA 

(menit) 

T TAB 

(menit) 

CT 

ABA 

(menit) Pesimis Moderat Optimis 

1 65 130 196 29,4 44 20 2 4 51 

2 12 24 35 26,8 40 16 2 4 46 

 

3. Waktu Antar Kendaraan (Headway) 

Berdasarkan jumlah potensi penumpang, penentuan waktu antar kendaraan ditentukan 

secara langsung dengan mempertimbangkan kapasitas muat kendaraan. 

4. Jumlah Kebutuhan Kendaraan 

 

𝐾 =
𝐶𝑇

𝐻×𝑓𝐴
  (2) 

 

dimana, 

K  = jumlah kendaraan, 

CT = waktu sirkulasi,  

H = waktu antara, 

fA = factor ability = factor ketersediaan kendaraan (100%). 

 

Tabel 4. Kebutuhan Kendaraan 

Trayek Jenis Kendaraan 
Headway (menit) Kebutuhan Kendaraan (unit) 

Pesimis Moderat Optimis Pesimis Moderat Optimis 

1 Isuzu NLR 55 BLx  15 9 6 4 6 9 

2 Isuzu NLR 55 Bx  60 40 25 1 2 2 

  

Tarif Penumpang 

Penentuan tarif didapat melalui analisis biaya operasional kendaraan yang terdiri dari biaya 

langsung dan tidak langsung. Untuk menghitung tarif pokok digunakan rumus total biaya 

pokok dibagi dengan faktor pengisian dikali kapasitas kendaraan. 

 

𝑇𝑎𝑟𝑖𝑓 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 =  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑜𝑘𝑜𝑘

𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑖𝑠𝑖𝑠𝑛 ×𝑘𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛
  (3) 

 

𝑇𝑎𝑟𝑖𝑓 𝑃𝑒𝑛𝑢𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔 = (𝑡𝑎𝑟𝑖𝑓 𝑝𝑜𝑘𝑜𝑘 × 𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎) + 10%. (4) 

 

Hasil perhitungan tarif penumpang pada setiap skenario potensi penumpang dapat dilihat 

dalam tabel 5.  
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Tabel 5. Tarif Penumpang Angkutan 

Trayek  
BOK  Tarif  Tarif  Tarif diusulkan  

(rp/bus-km) (rp/Pnp-km) (pnp/trip) (pnp/trip) 

Trayek 1         

 Pesimis Rp12.433 Rp777 Rp22.846 Rp23.000 

 Moderat Rp10.671 Rp534 Rp15.686 Rp16.000 

  Optimis Rp10.025 Rp501 Rp14.736 Rp15.000 

Trayek 2     

 Pesimis Rp15.765 Rp1.314 Rp35.209 Rp35.500 

 Moderat Rp12.736 Rp796 Rp21.333 Rp21.500 

  Optimis Rp11.655 Rp777 Rp20.824 Rp21.000 

 

KESIMPULAN 

1. Jalur trayek 1 yaitu Terminal Srandakan - Pantai Pandansimo - Pantai Kuwaru - Pantai 

Goa Cemara - Desa Wisata Pandansari - Pantai Samas - Desa Wisata Pandansari - Pantai 

Goa Cemara - Pantai Kuwaru - Pantai Pandansimo - Terminal Srandakan. Jenis 

kendaraan yang digunakan yaitu Isuzu NLR 55BLx kapasitas 20 penumpang dengan 

jarak 29,4 km dan waktu sirkulasi 51 menit. Headway skenario pesimis, moderat, 

optimis yaitu 15 menit, 9 menit dan 6 menit. Kebutuhan Kendaraan skenario pesimis, 

moderat, optimis masing-masing 4unit, 6 unit, dan 9 unit. Tarif penumpang skenario 

pesimis, moderat, optimis masing-masing Rp 23.000, Rp 16.000 dan Rp 15.000. 

 

2. Jalur trayek 2 yaitu Terminal Parangtritis - Kawasan Watugupit - Museum Gumuk Pasir 

- Desa Wisata Kampung Surocolo - Terminal Parangtritis. Jenis kendaraan yang 

digunakan yaitu Isuzu NLR 55Bx kapasitas 16 penumpang dengan jarak 26,8 km dan 

waktu sirkulasi 46 menit. Headway skenario pesimis, moderat, optimis yaitu 60 menit, 

40 menit dan 25 menit. Kebutuhan Kendaraan skenario pesimis, moderat, optimis 

masing-masing 1 unit, 2 unit, dan 2 unit. Tarif penumpang skenario pesimis, moderat, 

optimis masing-masing Rp 35.500, Rp 21.500 dan Rp 21.000. 
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